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MENEGUHKAN DIRI DAN MENGHARGAI KEBERAGAMAN: 

DINAMIKA IDENTITAS SOSIAL MAHASISWA MUSLIM DI 

UNIVERSITAS X 

William Ma 

INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan dinamika identitas sosial mahasiswa muslim di 

Universitas X. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan wawancara semi terstruktur. 

Setengah dari wawancara yang dilakukan menggunakan metode dyadic. Penelitian ini kemudian 

dianalisis menggunakan analisis fenomenologi interpretif (IPA). Informan dalam penelitian ini 

adalah lima orang mahasiswa Universitas X yang tergabung dalam forum keluarga muslim (FKM). 

Muslim sebagai mayoritas di Indonesia menjadi minoritas di Universitas X. Konsep dan nilai 

sebagai muslim dan mahasiswa Universitas X yang berbeda menyebabkan informan mengalami 

pengalaman beralih identitas mayoritas dan minoritas secara kontinu. Informan sempat mengalami 

ketakutan saat awal berkuliah karena kurangnya pengalaman berada di institusi bukan mayoritas 

muslim dan ada prasangka dari kelompoknya. Namun, pengalaman di Universitas X menyebabkan 

informan menegosiasikan identitasnya sebagai muslim dengan identitasnya sebagai mahasiswa 

Universitas X. Informan tetap melaksanakan nilai sebagai muslim meski melakukan negosiasi 

identitas, sehingga identitas sebagai muslim tetap lebih menonjol. Pada akhirnya, informan merasa 

bangga ketika mampu membaur sambil mempertahankan identitasnya sebagai Islam di Universitas 

X.  

Kata kunci: identitas sosial, mahasiswa muslim, mayoritas-minoritas, analisis fenomenologi 

interpretif, negosiasi identitas.  
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AFFIRMING AND RESPECTING DIVERSITY: THE DYNAMICS OF 

SOCIAL IDENTITY OF MUSLIM STUDENTS AT X UNIVERSITY 

William Ma 

ABSTRACT 

This study aims at delineating the dynamics of the social identity of Muslim students at X University. 

This study uses a qualitative method with semi-structured interviews. Half of the interviews were 

conducted using the dyadic method. The result was then analyzed using interpretive 

phenomenological analysis (IPA). Five X University students who are members of the Muslim 

Family Forum acted as the informants in this study. While Muslims are the majority in Indonesia, 

they become a minority at X University. The different principles and ideals as Muslims and as X 

University students had caused the informants to undergo and experience a constant change between 

the majority and minority identity. At the beginning of the university year, the informants 

experienced anxiety due to their lack of experience in non-Muslim majority institutions, and there 

was prejudice from their groups. However, the experience at X University prompted the informants 

to negotiate their identity as a Muslim with their identity as a student at X University. As a Muslim, 

the informants still practice their beliefs even though they negotiate their identity so that their 

Muslim identity remains more prominent. In the end, the informants are proud when they could 

blend in and maintain their identity as Muslims at X University.  

Keywords: social identity, Muslim students, majority-minority, interpretive phenomenological 

analysis, identity negotiation.  
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